
i 
 

STUDI LITERATUR : ANTARMUKA MULTIMODAL PADA 

PERANGKAT LUNAK YANG MEMUNGKINKAN 

DITERAPKAN DI INDONESIA 

 

 

 
Skripsi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

oleh 
FRANCIS MARTHEN NOYA 

22023066 
 
 
 
 
 

Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Informasi 
Universitas Kristen Duta Wacana  

2012 

© U
KDW



ii 
 

STUDI LITERATUR : ANTARMUKA MULTIMODAL PADA 

PERANGKAT LUNAK YANG MEMUNGKINKAN 

DITERAPKAN DI INDONESIA 

 
Skripsi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan kepada Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Informasi 

Universitas Kristen Duta Wacana 

Sebagai Salah Satu Syarat dalam Memperoleh Gelar 

Sarjana Komputer 

 

Disusun oleh 

FRANCIS MARTHEN NOYA 
22023066 

 
 
 
 

Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Informasi 
Universitas Kristen Duta Wacana  

2012 

© U
KDW



iii 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© U
KDW



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© U
KDW



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© U
KDW



vi 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 Syukur penulis panjatkan kepada Yang Esa atas pertolongan-Nya, 

sehingga penulis dapat meyelesaikan laporan Tugas Akhir ini dengan baik. 

 Dalam menyelesaikan penyusunan laporan Tugas Akhir ini penulis telah 

banyak mendapatkan masukan dan bimbingan dari berbagai pihak untuk 

kelacaran penyelesaian penulisan Tugas Akhir ini. Untuk itu pada kesempatan ini 

penulis tidak lupa mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak–pihak berikut 

ini: 

1. Yang Esa sebagai penguasa alam semesta beserta isinya, yang telah 

menganugerahkan ilmu pengetahuan  dan kesehatan kepada penulis. 

2. Bapak Restyandito S.Kom.,MSIS selaku Dosen Pembimbing I Tugas 

Akhir yang dengan sabar memberikan bimbingan selama penyusunan 

tugas akhir ini, juga kepada 

3.  Bapak Willy S. Raharjo S.Kom.,M.Cs selaku Dosen Pembimbing II 

Tugas Akhir yang dengan sabar mengiyakan segala permintaan penulis.  

4. Keluargaku yang terus mendukung dan mendoakan keberhasilan penulis, 

Mama yang dengan sabar mendorong dan menanti kabar terbaik ketika 

penulis mulai menyerah. 

5. Kawan seperjuangan yang masih terus berusaha hingga akhir, Dian, 

Ferri, Natan, Pinpin, Dewi serta teman tercinta Vicky yang memberikan 

inspirasi dan dorongan, dalam doa dan materi selama menyelesaikan 

Tugas Akhir  di Universitas Kristen Duta Wacana ini.  

6. Seluruh pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya pembuatan 

tugas akhir ini. 

Penulis menyadari bahwa laporan Tugas Akhir ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran serta kritik dari 

pembaca, sehingga kedepannya penulis dapat memberikan karya yang lebih baik 

lagi. 

© U
KDW



vii 
 

Akhir kata penulis ingin meminta maaf yang sebesar-besarnya atas 

kesalahan yang penulis lakukan pada saat pembuatan penyusunan laporan Tugas 

Akhir ini. Dan penulis berharap Program dan Laporan Tugas Akhir ini dapat 

berguna sebagai inspirasi bagi para pembaca. 

 

 

 Yogyakarta,   23 Juli 2012    

 

 

 

 Penulis 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© U
KDW



viii 
 

INTISARI  

 Antarmuka multimodal adalah suatu konsep perancangan antarmuka yang 

memanfaatkan kombinasi dua atau lebih modalitas (indera) manusia sebagai input 

secara terkoordinasi untuk memfasilitasi interaksi manusia dan komputer yang 

alami dan interaktif. Ada perbedaan antara modalitas (mode) dan saluran (chanel), 

modalitas adalah segala sesuatu yang merupakan sensor alami yang digunakan 

oleh manusia (penglihatan, pendengaran, sentuhan, rasa, dan penciuman), 

sedangkan saluran (chanel) adalah segala bentuk media yang digunakan untuk 

memfasilitasi modalitas untuk berinteraksi dengan sistem 

 Pengenalan emosi (emotional recognition) adalah salah satu penelitian di 

bidang antarmuka multimodal yang memanfaatkan tiga modalitas yang 

diintegrasikan, yaitu pengenalan ekspresi wajah (facial expression recognition), 

gerak tubuh (body gestures), dan pengenalan suara (speech recognition). Dalam 

perkembangannya pengenalan emosi mendapat pengaruh psikologi dan budaya 

yang cukup kuat, demikian pula dalam masyarakat Indonesia, terdapat perbedaan 

ekspresi emosi pada suku Batak dan Jawa yang dapat dianalisa dalam upaya 

penerapannya pada antarmuka multimodal berbasis pengenalan emosi. 

 Pengenalan emosi marah dari kedua suku Batak dan Jawa dicoba untuk 

direlevansikan dengan sistem antarmuka multimodal berbasis pengenalan emosi 

dan ditemukan suatu tantangan baru dalam penelitian pengenalan emosi berbasis 

pengenalan wajah karena perbedaan signifikan dalam ekspresi marah kedua suku 

ini. 

. 

Kata Kunci : Interaksi Manusia Komputer, Antamuka Multimodal, Pengenalan 

Emosi, Emotion Recognition, Facial Expression Recognition.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi mendorong para perancang teknologi untuk dapat 

membangun sebuah teknologi komputer yang bukan hanya berjalan sebagaimana 

fungsinya saja namun harus memperhatikan kemudahan pada saat berinteraksi 

dengan penggunanya. Hal inilah yang mendorong hadirnya ilmu Interaksi 

Manusia dan Komputer. Manusia cenderung fleksibel  dan mampu beradaptasi, 

dapat belajar bagaimana bekerja di lingkungan yang baru, karena itu dibutuhkan 

pula suatu rancangan antarmuka pengguna yang fleksibel dan mampu 

diadaptasikan dengan kemampuan pengguna. 

Maka dari itu pada saat akan melakukan tahap perancangan antarmuka, 

perlu untuk mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan fungsional dari sistem yang 

akan dibangun serta mengetahui sejauh mana kemampuan pengguna pada saat 

akan menggunakan sistem tersebut. Antarmuka merupakan media komunikasi 

pengguna saat akan berinteraksi dengan sistem oleh karena itu agar proses 

interaksi pengguna dengan sistem berjalan dengan baik maka perlu diketahui 

terlebih dahulu sejauh mana performansi karakteristik pengguna antarmuka, 

sehingga antarmuka yang dihasilkan dapat dengan mudah dipelajari, mudah dan 

nyaman pada saat digunakan.  

Dari berbagai eksplorasi penelitian oleh para peneliti untuk meningkatkan 

komunikasi manusia-komputer, interaksi multimodal telah menunjukkan 

perkembangan yang pesat dari tahun ke tahun. Di satu sisi, antarmuka multimodal 

menargetkan cara interaksi yang lebih “manusia”, dengan memanfaatkan fungsi 

indera manusia seperti gerak tubuh, suara, sentuhan atau modalitas lain, di sisi 

lain, interaksi multimodal terbukti menawarkan fleksibilitas dan kehandalan yang 

lebih baik dalam interaksi manusia – komputer. 
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Multimodal interaksi manusia-komputer memiliki cakupan bidang ilmu dan 

penelitian  yang sangat luas,  termasuk di dalamnya komputer vision, psikologi 

kognitif, kecerdasan buatan dan lain sebagainya. Berkembangnya ilmu 

multimodal dalam bidang interaksi manusia-komputer, tidak lepas dari semakin 

terintegrasinya hampir semua kegiatan manusia dengan teknologi komputer. 

Peningkatan kebutuhan pengguna teknologi yang seiring waktu menginginkan 

kinerja dan pelayanan teknologi yang memenuhi kebutuhan tanpa harus 

memahami atau mempelajari teknologi secara mendalam. Kehadiran Multimodal 

interaksi manusia-komputer adalah karena pengguna menuntut  interaksi yang 

natural dengan komputer, pengenalan kata (speech), bahasa tubuh (gesture), 

sentuhan (touch) dan lain sebagainya, sensitivitas pancaindera menjadi hal-hal 

yang dijadikan bahan penelitian mendalam para ilmuwan untuk menyempurnakan 

interaksi manusia-komputer yang natural. 

Perancangan antarmuka suatu sistem saat ini telah memasuki suatu era baru 

penelitian, dimana metode perancangan dikembangkan pula dengan pendekatan 

budaya. Beberapa penelitian menempatkan budaya sebagai pendekatan dalam 

perancangan antarmuka didasarkan pengaruh budaya pada pola pikir dan 

perubahan anatomi saraf  (Reinecke dan Gajoz, 2011).  Publikasi terbaru 

menunjukkan pengaruh budaya lainnya yang mendalam pada cara orang berpikir, 

bertindak, dan merasa, yang menyarankan mungkin ada bias budaya dalam 

persepsi kemampuan penggunaan (usability precepts) pada industri tradisional 

(Marcus, 2001). Demikian pula dengan perancangan antarmuka multimodal. 

Beberapa penelitian tetang antarmuka multimodal (Rehm, et.al, 2009) telah 

mencoba mengintegrasikan pendekatan budaya dalam penelitian antarmuka 

multimodal. 

Antarmuka multimodal berbasis pengenalan emosi (emotional recognition) 

adalah salah satu penelitian dalam antarmuka multimodal yang memanfaatkan 

integrasi dari 3 modalitas, yaitu pengenalan ekspresi wajah (facial expresion), 

gerak tubuh (body gestures) dan pengenalan suara (speech recognition). Studi 

literatur ini mencoba menganalisa pengaruh budaya pada ekspresi emosi manusia 

dan adakah pengaruhnya pada perancangan antarmuka untuk pengenalan emosi.  
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Penelitian psikologi tentang pengaruh budaya menunjukan bahwa emosi 

manusia pada dasarnya bersifat universal (Matsumoto, 2006), namun penulis akan 

mencoba menganalisis, adakah perbedaan ekspresi emosi yang mendalam pada 

masyarakat yang menjadi tantangan baru dalam perancangan antarmuka 

multimodal pengenalan emosi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Karena begitu luasnya lingkup penelitian multimodal di dunia yang dapat 

dianalisa untuk melihat kemungkinan diterapkan di Indonesia. Perumusan 

masalah didalamnya akan merumuskan lingkup penelitian dari antarmuka 

multimodal lebih khusus pada pengenalan emosi (emotional recognition) 

multimodal, yaitu  

1. Apakah ada pengaruh budaya terhadap ekspresi emosi masyarakat yang 

dapat dianalisa dan dijadikan  metode pendekatan untuk perancangan 

antarmuka multimodal untuk pengenalan emosi (emotional recognition)? 

2. Adakah relevansi penelitian tentang emosi marah pada masyarakat 

Indonesia dengan penelitian tentang antarmuka multimodal untuk 

pengenalan emosi (emotional recognition) ? 

3. Apakah penelitian-penelitian tentang antarmuka multimodal untuk 

pengenalan emosi (emotional recognition) memungkinkan untuk 

diterapkan di Indonesia? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, diperlukan pembatasan dalam 

pembahasan masalah, adapun batasan masalah yang dibuat adalah, 

1. Hanya 1 dari 3 integrasi modalitas (pengenalan ekspresi wajah (facial 

expresion), gerak tubuh (body gestures) dan pengenalan suara (speech 

recognition)) yang akan dianalisis untuk dipakai sebagai kombinasi  yang 

diintegrasikan untuk membangun antarmuka multimodal pengenalan 

emosi (emotional recognition) yaitu, pengenalan ekspresi wajah (facial 

expresion)  
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2. Pendekatan budaya untuk mengenal ekspresi emosi masyarakat Indonesia 

dibatasi pada 2 suku dengan tingkat perbedaan emosi yang cukup 

signifikan yaitu suku jawa dan suku batak. 

3. Analisa emosi pada kedua suku tersebut hanya berdasarkan pengalaman 

emosi marah pada 2 suku tersebut, ini dikarenakan literatur pendukung 

yang sangat terbatas. 

4. Studi literatur menganalisa perilaku ekspresi emosi masyarakat dan 

antarmuka multimodal pengenalan emosi didasarkan pada literatur-

literatur acuan yang pernah ditulis sebelumnya, tanpa penelitian lapangan. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari kumpulan literatur dengan topik multimodal dalam bidang 

interaksi manusia komputer 

2.  Menganalisa pengaruh budaya pada ekspresi emosi manusia untuk 

penerapannya di bidang antarmuka multimodal untuk pengenalan emosi. 

3.  Menganalisa kemungkinan penerapan konsep antarmuka multimodal 

untuk pengenalan emosi pada perangkat lunak di Indonesia  

 

1.5 Tahapan Penelitian 

1. Penelusuran Literatur 

Tahap  ini meliputi penelusuran literatur dalam hal ini jurnal-jurnal ilmiah 

yang berkaitan dengan antarmuka multimodal, teori pendukung, studi 

kasus atau contoh penerapan konsep antarmuka multimodal pada sistem 

komputer. 

2. Tahap  Analisis   

Tahap ini berfokus pada identifikasi permasalahan yang telah 

dikemukakan pada perumusan masalah dan pembatasan masalah. Analisis 

adalah tahapan dimana setiap teori pendukung dikolaborasikan dengan 

asumsi penulis untuk menemukan suatu konsep baru penerapan konsep 

antarmuka multimodal pada sistem perangkat keras dan lunak di 

Indonesia. 
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 3.   Penarikan Kesimpulan dan Saran   

Menarik  kesimpulan dari analisis permasalahan dan penyelesaian masalah 

dan memberikan saran untuk pengembangan selanjutnya. 

 

1.6 Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan adalah teknik merangkum dan menganalisis  

tulisan-tulisan mengenai konsep antarmuka multimodal yang pernah 

dipublikasikan kemudian merumuskan suatu pandangan berdasarkan teori-teori 

tersebut untuk menentukan kemungkinan diterapkannya konsep multimodal pada 

sistem komputer di Indonesia. 

 

1.7  Sistematika Penulisan  

 Laporan  ini  terdiri dari empat bab. Bab pertama menjelaskan  tentang  

latar belakang, rumusan  dan  batasan  masalah,  tujuan,  dan  metodologi  yang  

digunakan  dalam pengerjaan tugas akhir ini.  

 Bab  kedua membahas  dasar  teori  yang  digunakan  dalam  tugas  akhir.  

Pembahasan dimulai  dengan  penjelasan  mengenai  teori pendukung tentang 

antarmuka multimodal yang dikemukakan oleh jurnal-jurnal ilmiah. Selanjutnya 

teori lainnya yang mendukung konsep antarmuka multimodal. 

 Bab ketiga berisi pembahasan yang mencakup pandangan penulis 

berdasarkan kajian teori mengenai pengembangan konsep antamuka multimodal 

di Indonesia.  

Bab  terakhir  yaitu  bab  empat memberikan  saran  dan  kesimpulan  dari  

topik  tugas akhir yang dibuat. 
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BAB 5 

PENUTUP 
 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dan hasil analisa dalam studi literatur 

ini, maka berikut adalah kesimpulan yang dapat dipaparkan, 

1. Budaya memiliki pengaruh yang cukup besar dalam ekspresi emosi 

masyarakat, ini terlihat dari hasil yang cukup signifikan pada perbedaan 

ekspresi marah suku Batak dan Jawa sebagai subyek penelitian. Selain itu 

beberapa peneliti dalam karya dan hasil penelitiannya menyebutkan 

pengaruh besar budaya pada ekspresi emosi masyarakat. 

2. Penelitian tentang perbedaan ekspresi emosi marah pada dua suku Jawa 

dan Batak ini tidak cukup relevan untuk membangun suatu antarmuka 

multimodal berbasis pengenalan emosi berdasarkan ekspresi marah suku 

Jawa dan Batak. Kesimpulan ini diambil dari hasil analisis yang 

menunjukan bahwa ada perbedaan signifikan dalam mengontrol ekspresi 

emosi marah pada suku Batak dan Jawa dapat diukur dengan penelitian 

mendalam, dengan asumsi bahwa terdapat perbedaan fisiologis (ekspresi 

wajah, intonasi suara, dan gerak tubuh), dimana orang suku Jawa lebih 

dapat memendam emosi marahnya daripada suku Batak walaupun tingkat 

rangsangan yang diberikan sama. Antarmuka multimodal berbasis 

pengenalan emosi akan kesulitan menentukan emosi yang tepat saat ada 

perbedaan signifikan dari ekspresi emosi marah dari suku Batak dan Jawa.  

3. Penerapan antarmuka multimodal dalam perkembangannya akan cukup 

memungkinkan diterapkan di Indonesia, karena usaha penelitian dalam 

bidang antarmuka multimodal adalah untuk menemukan formulasi 

interaksi manusia dan mesin yang lebih natural dan universal. Antarmuka 

multimodal berbasis pengenalan emosi yang merupakan integrasi dari 

sistem pengenalan ekspresi wajah, intonasi suara, gerak tubuh, dan lain 
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sebagainya, yang saat ini dikembangkan hanya mewakili titik awal menuju 

antarmuka cerdas yang memiliki kemampuan mendekati manusia pada 

level persepsi sensorik. Antarmuka masa depan harus mampu menafsirkan 

masukan secara simultan dari visual, auditorial, serta sensor berbasis 

informasi dari pengguna. Pengembangannya dalam bidang interaksi 

manusia-komputer adalah menghasilkan suatu antarmuka multimodal 

cerdas yang mampu mengenali emosi manusia, yaitu pengguna yang 

sedang berhadapan dengan suatu sistem. Kemampuan mengenali emosi 

manusia ini dapat diterapkan untuk membuat tampilan antarmuka dari 

suatu perangkat lunak yang menyesuaikan dengan emosi pengguna, 

adaptasi ini dapat berupa perubahan warna latar, penggunaan ikon, jenis 

huruf dan jenis musik yang ditampilkan sebagai backsound oleh sistem. 

Untuk sampai pada tahap ini, perlu ada integrasi penelitian dari beberapa 

bidang ilmu, diantaranya, psikologi kognitif, kecerdasan  buatan, dan 

interaksi manusia-komputer.  

 

4.2 Saran 

 Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui secara mendalam 

ekspresi emosi secara keseluruhan dari masyarakat Indonesia dalam hal ini suku 

Jawa dan Batak, agar meningkatkan akurasi analisis terhadap relevansi 

pendekatan budaya untuk penerapannya pada antarmuka multimodal. Penelitian 

mencakup penentuan sampel yaitu orang Jawa dan Batak, penentuan stimulus dan 

tingkatan stimulus untuk menghasilkan emosi, penentuan tujuan penelitian yang 

mencakup perbedaan tingkat akurasi pengenalan emosi dari ekspresi wajah kedua 

kelompok subjek penelitian, dan bagaimana antarmuka multimodal dapat 

menjembatani perbedaan pengenalan emosi dari dua suku yang berbeda ini. 

Akurasi pengenalan yang tinggi dari ekspresi emosi yang sama pada dua suku 

yang berbeda dan bagaimana penerapan yang cukup relevan pada antarmuka 

perangkat lunak berbasis pengenalan emosi adalah tujuan berikutnya dari 

penelitian lanjutan. 
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